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2.1 Pendahuluan

Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan
bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti
perantara atau pengantar. Media adalah perantara atau
pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan (Pustekom
Depdikbud).

Pembelajaran adalah suatu proses dilakukan oleh individu
untuk memperoleh suatu perubahan prilaku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri
dalam interaksi dengan lingkungan (Lefudin, 2017). Media
pembelajaran adalah alat, metode dan teknik yang digunakan
dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi
antara pengajar dan pembelajaran dalam proses pembelajran
dikelas (Sanaky, 2013).

2.2 Pengertian Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara
harfiah berarti: tengah, perantara, atau pengantar. Dalam
bahasa arab media adalah perantara atau pengantar pesan dari
pengirimkepada penerima pesan. Kondisi yang membuat
pebelajar  (siswa) mampu memperoleh  pengetahuan,
keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini guru, buku teks,
dan lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih khusus
pengertian media dalam proses pembelaiaran cenderung
diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis,
untuk menangkap, rnemproses, dan menyusun kembali
informasi visual atau verbal.



Batasan lain juga dikemukakan oleh para ahli yang
sebagian diantaranya: AECT (Assoclafion of Enducation and
Comonication Technology, 1997) memberi batasan tentang
media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk
menyampaikan pesan atau informasi. Di samping sebagai
sistem penyampai atau pengantar, media sering disebut
mediator. Mediator dapat pula mencerminkan pengertian
bahwa setiap sistem pembelajaran yang melakukan peran
mediasi, mulal dari guru sampal kepada peralatan paling
canggih, dapat disebut media. Ringkasnya, media adalah sarana
untuk menyampaikan atau mengantarkan pesan-pesan
pembelajaran. Apabila media itu membawa pesan-pesan atau
informasi yang bertujuan pembelajaran maka media itu disebut
media pembelajaran.

2.3 Ciri-Ciri, Fungsi dan Kegunaan Media

Pembelajaran

Menurut Hamalik (1986), pemanfaatan media dalam
pembelajaran dapat membangkitkan keinginan dan minat baru,
meningkatkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan
bahkan berpengaruh secara psikologis kepada peserta didik.
Selanjutnya  diungkapkan bahwa penggunaan media
pembelajaran akan sangat membantu keefektivan proses
pembelajaran dan penyampaian informasi (pesan dan isi
pelajaran) pada saat itu. Kehadiran media dalam pembelajaran
juga dikatakan dapat membantu peningkatan pemahaman
peserta didik, penyajian data/informasi lebih menarik dan
terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan memadatkan
informasi. Jadi dalam hal ini dikatakan bahwa fungsi media
adalah sebagai alat bantu dalam kegiatan belajar mengajar.
2.3.1 Ciri-Ciri Media Pembelajaran

Gerlach & Ely mengemukakan tiga ciri media yang
merupakan petunjuk mengapa media digunakan dan apa-apa
saja yang dapat dilakukan oleh media yang mungkin guru tidak
mampu (atau kurang efisien) melakukannya (Azhar Arsyad,
2005:12).



Ciri-ciri tersebut adalah sebagai berikut:
a. Ciri Fiksatif (Fixative Property)
Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam,
menyimpan, melestarikan, dan merekonstruksi suatu
peristiwa atau objek. Suatu peristiwa atau objek dapat
diurut dan disusun kembali dengan media seperti
fotografi , video tape, audio tape, disket komputer, dan
film. Suatu objek yang telah diambil gambarnya
(direkam) dengan kamera atau video kamera dengan
mudah dapat direproduksi dengan mudah kapan saja
diperlukan. Dengan ciri  fiksatif ini, media
memungkinkan suatu rekaman kejadian atau objek yang
terjadi pada satu waktu tertentu ditransportasikan tanpa
mengenal waktu. Contohnya adalah peristiwa tsunami,
gempa bumi, banjir, dan sebagainya dapat diabadikan
dengan rekaman video, sehingga bisa menjadi media
pembelajaran. Ciri fiksatif ini amat penting bagi guru
karena kejadian kejadian atau objek yang telah direkam
atau disimpan dengan format media yang ada dapat
digunakan setiap saat. Peristiwa yang kejadiannya hanya
sekali (dalam satu dekade atau satu abad) dapat
diabadikan dan disusun kembali untuk keperluan
pembelajaran. Prosedur laboratorium yang rumit dapat
direkam dan diatur untuk kemudian direproduksi
berapa kali pun pada saat diperlukan. Demikian pula
kegiatan peserta didik dapat direkam untuk kemudian
dianalisis dan dikritik oleh peserta didik sejawat baik
secara perorangan ataupun secara kelompok.
b. Ciri Manipulatif (Manipulative Property)

Transformasi suatu kejadian atau objek dimungkinkan
karena media memiliki ciri manipulatif. Kejadian yang
memakan waktu berhari-hari atau bahkan berbulan
bulan dapat disajikan kepada peserta didik dalam waktu
yang lebih singkat lima sampai sepuluh menit. Misalnya,
proses kejadian manusia mulai dari pertemuan sel telur
dengan sperma hingga lahir menjadi seorang bayi. Di
samping dapat dipercepat, suatu kejadian dapat pula
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diperlambat pada saat menayangkan kembali hasil suatu
rekaman video. Misalnya, proses terjadinya gempa bumi
yang hanya kurang dari satu menit dapat diperlambat
sehingga lebih mudah dipahami oleh peserta didik
bagaimana proses terjadinya gempa tersebut.
c. Ciri Distributif (Distributive Property)

Ciri distributif dari media memungkinkan suatu objek
atau kejadian ditransportasikan melalui ruang, dan
secara bersamaan kejadian tersebut disajikan kepada
sejumlah besar peserta didik dengan stimulus
pengalaman yang relatif sama mengenai kejadian itu.
Dewasa ini, distribusi media tidak hanya terbatas pada
satu kelas atau beberapa kelas pada sekolah-sekolah di
dalam suatu wilayah tertentu, tetapi juga media itu
misalnya rekaman video, audio, disket komputer dapat
disebar ke seluruh penjuru tempat yang diinginkan
kapan saja, sehingga media tersebut dapat digunakan
untuk banyak kelompok di tempat yang berbeda dalam
waktu yang sama. Sekali informasi direkam dalam
format media apa saja, ia dapat direproduksi seberapa
kali pun dan siap digunakan secara bersamaan di
berbagai tempat atau digunakan secara berulang-ulang
di suatu tempat. Konsistensi informasi yang telah
direkam akan terjamin sama atau hampir sama dengan
aslinya.

2.3.2 Fungsi Media Pembelajaran
Media  pembelajaran dalam  menunjang  proses
pembelajaran memiliki banyak fungsi. Menurut Levie & Lentz

(dalam Sanaky 2013:7), fungsi media pembelajaran, yaitu:

a. Fungsi atensi, media visual merupakan inti, yaitu menarik
dan mengarahkan perhatian peserta didik untuk
berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan
makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks materi
pelajaran.Seringkali pada awal pelajaran peserta didik tidak
tertarik dengan materi pelajaran atau mata pelajaran, itu
merupakan salah satu pelajaran yang tidak disenangi oleh
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mereka sehingga mereka tidak memperhatikan. Media
gambar yang diproyeksikan melalui LCD dapat
menenangkan dan mengarahkan perhatian mereka kepada
pelajaran yang akan mereka terima. Dengan demikian,
kemungkinan untuk memperoleh dan mengingat isi
pelajaran semakin besar.

Fungsi afektif, media visual dapat terlihat dari tingkat
kenikmatan peserta didik ketika belajar atau membaca teks
yang bergambar. Gambar atau lambang dapat menggugah
emosi dan sikap peserta didik, misalnya informasi yang
menyangkut masalah sosial atau ras.

Fungsi kognitif, media visual terlihat dari temuan-temuan
penelitian yang mengungkapkan bahwa lambing visual atau
gambar memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami
dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung
dalam gambar.

Fungsi kompensatoris, media pembelajaran terlihat dari
hasil penelitian bahwa media visual yang memberikan
konteks untuk memahami teks membantu peserta didik
yang lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan
informasi dalam teks dan mengingatnya kembali. Dengan
kata lain, media pembelajaran berfungsi untuk
mengakomodasikan peserta didik yang lemah dan lambat
menerima dan memahami isi pelajaran yang disajikan
dengan teks atau disajikan secara verbal.

2.3.3 Kegunaan Media Pembelajaran

Arief S. Sadiman, dkk. (2005: 17-18) menyampaikan

kegunaan-kegunaan media pendidikan secara umum sebagai
berikut:

a.

b.

Memperijelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat

visual.

Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera,

seperti:

1) Objek atau benda yang terlalu besar untuk ditampilkan
langsung di ruang kelas dapat diganti dengan gambar,
foto, slide, realita, film, radio, atau model.
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2) Objek atau benda yang terlalu kecil yang tidak tampak
oleh indera dapat disajikan dengan bantuan mikroskop,
film, slide, atau gambar.

3) Kejadian langka yang terjadi di masa lalu atau terjadi
sekali dalam puluhan tahun dapat ditampilkan melalui
rekaman video, film, foto, slide di samping secara
verbal.

4) Objek atau proses yang amat rumit seperti peredaran
darah dapat ditampilkan melalui film, gambar, slide,
atau simulasi komputer.

5) Kejadian atau percobaan yang dapat membahayakan
dapat disimulasikan dengan media seperti komputer,
film, dan video.

6) Peristiwa alam seperti terjadinya letusan gunung
berapi atau proses yang dalam kenyataan memakan
waktu lama seperti proses kepompong menjadi kupu-
kupu dapat disajikan dengan teknik-teknik rekaman
seperti time lapse untuk film, video, slide, atau simulasi
komputer.

Penggunaan media pendidikan secara tepat dan bervariasi
dapat mengatasi sikap pasif anak didik. Dalam hal media
pendidikan berguna untuk meningkatkan kegairahan
belajar; memungkinkan peserta didik belajar sendiri
berdasarkan  minat dan  kemampuannya; dan
memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara
peserta didik dengan lingkungan dan kenyataan.
. Memberikan rangsangan yang sama, dapat menyamakan
pengalaman dan persepsi peserta didik terhadap isi
pelajaran.
Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan
pengalaman kepada peserta didik tentang peristiwa-
peristiwa di lingkungan mereka, serta memungkinkan
terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat,
dan lingkungannya misalnya melalui karyawisata,
kunjungan-kunjungan ke museum atau kebun binatang.
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2.3.4 Kedudukan Media dalam Pembelajaran

Pembelajaran adalah suatu kegiatan sistem. Media
merupakan bagian dari komponen sistem pembelajaran
tersebut. Oleh karena itu, media bukan hanya dipandang
sebagai alat peraga atau alat bantu dalam mengajar bagi guru,
dan bukan pula sebagai selingan mengajar, tetapi media
merupakan bagian yang tak terpisahkan dari setiap kegiatan
pembelajaran. Sehingga kedudukan media dalam pembelajaran
merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi
keberhasilan dari proses pembelajaran itu sendiri (Abu Yazid
dkk, 2013).

Menurut Yusuf hadi Miarso (1984) penggunaan media
dalam pembelajaran merupakan upaya membantu anak-anak
untuk belajar, kalau perlu dengan cara individual (berinteraksi
seara individual dengan media) dan secara berkelompok kecil
dengan sesama teman kelas. Hal ini dapatlah dipahami bahwa
media merupakan suatu sistem dalam pembelajaran itu sendiri.
Sistem adalah sebagai suatu kesatuan dari berbagai elemen atau
bagian-bagian yang mempunyai hubungan fungsional dan
berinteraksi secara dinamis untuk mencapai hasil yang
diharapkan (Pannen, 2005:5).

Kedudukan media dalam komponen pembelajaran
sangat penting bahkan sejajar dengan metode pembelajaran,
karena metode yang digunkan dalam proses pembelajaran
biasanya akan menuntut media apa yang dapat diintegrasikan
dan dapat diadaptasikan dengan kondisi yang dihadapi. Maka,
kedudukan media dalam suatu pembelajaran sangatlah penting
dan menentukan (Zahra Mustika, 2015). Dalam proses
pembelajaran terdapat tingkatan proses aktivitas yang
melibatkan keberadaan media pembelajaran, yaitu: (1) Tingkat
pengolahan informasi, (2) Tingkat penyampaian informasi, (3)
Tingkat penerimaan informasi, (4) Tingkat pengolahan
informasi, (4) Tingkat respons dari siswa, (6) Tingkat diagnosis
dari guru, (7) Tingkat penilaian dan (8) Dan tingkat
penyampaian hasil. Terjadinya pengalaman belajar yang
bermakna ini tidak terkepas dari peran media, terutama dari
kedudukan dan fungsinya.
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2.4 Pemanfaatan dan Keterbatasan Media

Pembelajaran
Pemanfaatan media pembelajaran maksudnya adalah

kemampuan pembelajar mendayagunakan dan mengambil
manfaat untuk kepentingan pebelajar semua media
pembelajaran yang ada, baik yang digunakan di sekolah
maupun yang ada di luar sekolah. Keterbatasan media
pembelajaran adalah beberapa kelemahan yang dimiliki oleh
media pembelajaran yang digunakan untuk diwaspadai dan
diatasi kelemahannya.

2.4.1 Pemanfaatan Media Pembelajaran
Pemanfaatan media pembelajaran sekarang semakin

canggih, seiring dengan kecanggihan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, sehingga manfaatnya sangat
dirasakan oleh pelaksana pembelajaran, seperti dapat
membantu dalam mempercepat penyampaian materi,
mempermudah daya kepahaman siswa, dan lain-lain. Secara
lebih rinci manfaat penggunaan media pembelajaran adalah:

a. Memberikan  feed back  untuk penyempurnaan
pembelajaran yang telah berlangsung atau yang akan
direncanakan.

b. Pokok bahasan bagi pebelajar yang lebih fungsional dan
terasa manfaatnya bagi mereka.

c. Memberikan pengalaman pengayaan (enrichment) secara
langsung kepada pebelajar terhadap apa yang telah
disampaikan oleh pembelajar.

d. Membiasakan pebelajar untuk lebih meyakinkan terhadap
pembelajaran yang diajarkan, sehingga akan menimbulkan
rasa hormat dan kagum terhadap pembelajar.

e. Perasaan pebelajar akan terasa mendalam dalam dirinya
dengan bertemunya konsep yang diajarkan pembelajar
dengan yang didapatnya di luar sekolah.

f. Secara tidak langsung pebelajar membiasakan mengadakan
studi komparasi terhadap materi yang diberikan guru
dengan yang diperolehnya dari media pembelajaran di luar
sekolah.
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2.4.2 Keterbatasan Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan alat bantu dalam

pembelajaran yang juga mempunyai keterbatasan-keterbatasan:

a.

b.

Pemakaian media pembelajaran hanya sebagai alat bantu,
bukan pengganti guru.

Media yang menggunakan listrik, maka sangat bergantung
terhadap daya listrik tersebut.

Terkadang ada juga media yang memerlukan adanya
penataan ruangan yang khusus.

Penggunaan media pembelajaran sangat sukar secara
bervariasi.

Mempersiapkan beberapa media pembelajaran
memerlukan waktu cukup lama.

Kalau terjadi kerusakan mendadak, sangat mengganggu dan
tidak dapat digunakan untuk selanjutnya.

Perlu adanya pemeliharaan yang ekstra hati-hati,
khususnya yang bersifat elektronik, agar dapat digunakan
dalam jangka waktu lama.

16



